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Terlebih dahulu saya mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT atas 

diberikan-Nya kesempatan kepada saya untuk bertemu dengan Bapak-Bapak 

sekalian. 

Adapun maksud saya memberi angket ini adalah mengajak Bapak-Bapak 

untuk berpartisipasi membantu saya dalam rangka penelitian dengan cara mengisi 

angket yang saya lampirkan di sini. 

Jawaban yang Bapak-Bapak berikan akan dijaga kerahasiannya. Untuk itu 

Bapak-Bapak tidak perlu merasa khawatir sebab jawaban yang Bapak-Bapak berikan 
akan dijaga kerahasiaannya Data yang saya peroleh nantinya semata-mata untuk 

tujuan ilmiah. 

Bantuan yang Bapak-Bapak berikan merupakan partisipasi dalam 

pengembangan llmu Pengetahuan pada umumnya dan teori Psikologi pada 

khususnya Atas segala pengorbanan waktu dari Bapak-Bapak dan kerja sama yang 

baik, saya mengucapkan terima kasih. 

Hormat Saya, 

Peneliti 

Duriaty Simamora 
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DATA IDENTITAS DIRI 
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lsilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri sendiri : 

1. Nama (lnisial) 

2. Usia 

3. Pekerjaan 

4. Lama Menderita 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

Berikut ini saya sajikan beberapa pemyataan ke dalam bentuk angket. Bapak

Bapak diminta untuk memberikan jawaban terbadap pemyataan-pemyataan yang 

sesuai dengan diri Bapak-Bapak dengan cara memilih satu altematif pilihan jawaban 

pada setiap pemyataan dengan cara memilih : 

SS : Bila merasa SANGAT SESUAI dengan pemyataan tersebut 

S : Bila merasa SESUAI dengan pemyataan tersebut. 

TS : Bila merasa TIDAK SESUAI dengan pemyataan tersebut. 

STS : Bila merasa SANGAT TIDAK SESUAI dengan pemyataan tersebut. 

Bapak-Bapak hanya diperbolehkan memilih satu altematif pilihan jawaban 

pada setiap pemyataan, dengan cara memberikan tanda silang ( X ) pada pilihan 

jawaban yang berada disamping pemyataan. 

Contoh: 

1. Menurut saya perawat sangat perhatian terhadap kebutuhan pengobatan saya. 

� S TS STS 

Tanda silang (X) menunjukkan Bapak-Bapak sangat sesuai dengan pemyataan yang 

diajukan 

2. Saya selalu mematuhi anjuran untuk minum obat secara teratur 

� Tidak 

Tanda silang (X) menunjukkan Bapak-Bapak sesuai dengan pemyataan yang 

diajukan. 

SELAMAT BEKERJA 
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An2ket Tipe A 

Perayatua 
Menurut saya perawat selalu mengingatkan untuk 
menelan obat secara teratur. 
Saya malas untuk memeriksakan diri ke Puskesmas, 
karena saya merasa diacuhkan oleh para perawat 
Menurut say a pemwat sangat perbatian terhadap 
kebutuhan .1. saya. 
Saya merasa bahwa perawat enggan berdekatan dengan 
say� karena penyakit yang saya derita. 
Saya merasa senang karena perawat senantiasa mau 

memberikan informasi yang lengkap tentang penyakit 
say a 
Menurut saya perawat sang at terbatas dalam 
memberikan 1"-.Tu!uhan aturan mimnn obat. 
Saya merasa bahwa para perawat seJalu memberi 
.._ -'· t ' � kesembuban -•· · saya. 
Saya merasa diacuhkan oleh para perawat, ketika saya 
bertanya • penyakit saya 
Menurut saya semua perawat disini baik. 
Saya merasa setiap perawat tidak peduli. 
Saya percaya bahwa anjuran perawat untum minum obat 
secara teratur adalah demi kesembuban penyakit saya 
Saya merasa para perawat selalu meoalrut-nak:uti saya 
dengan cerita yang dibesar-besarkan tentang penyakit 

saya. 
Apapun yang dikatakan oleh perawat tentang penyakit 
say� pasti hal tersebut adalab benar. 
Menurut saya perawat di Puskesmas ini Jrurang mampu 
mey�kinkan pasien untuk -�-.1. iskan obatnya 
Saya yakin nasebat yang diberikan oleh perawat adalah 
untuk kesembubim saya 
Saya merasa perawat kurang mampu memberikan 
1. -'" tentang kesembuban pasien. 
Rasanya tidak mungkin perawat berkata tidak benar 
tentang kondisi saya saat ini. 
Menurut saya perawat tidak perlu campur tangan dalam 
urusan meminum obat. 
Saya culrup yakin bahwa apa yang dikatakan para 
perawat tentang pola hidup say� harus segera saya 

.......... tJ4Will· 
Saya merasa para perawat selalu mencari keuntungan 
dari para pasiennya 
Antara saya dan perawat selalu saling t....-s._ S8p'l 
Saya menilai kalimat yang •· u"kan oleh perawat 
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selalu tidak enak di dengar. 
Saya tidak SJmgkan bertanya tentang hal-hal yang tidak 
say a ketahui kepada perawat ketika say a datang 
berlamjungke Pusk�. 

Para perawat selalu acuh dengan kedatangan para pasi� 
sehingga saya malas wttuk bertanya tentang hal-hal yang 
tidaksaya .1. . . 
Hati saya merasa tenteram ketika selesai berkonsultasi 
dengan perawat. 
Kalau boleh � saya akan berobat ke Puskesmas 
lain karena perawat disini tidak perduli dengan 
kunjungan saya. 
Cara perawat dalam menyampaikan nasehat dan cara 
meminum obat menjadi saya menjadi lebih bersemangat 
untuk sembuh. 
Para perawat selalu ._ !lL acuh .... keluban saya. 
Para perawat sangat antusias setiap mendengar semua 
keluhan dari saya 
Saya merasa sikap perawat lrurang bersahabat, sebingga 
saya malas untuk ._ • 

. 
ke Puskesmas lagi. 

Ketika saya berbmjung ke Puskesmas para perawat 
menyapa saya �gan penuh � . 

Ketika saya bertanya tentang penyakit say� saya selalu 
kecewa dengan jawaban yang diberikan oleh para 
perawat. 
Semua pertanyaan yang saya ajukan sebubungan dengan 
penyakit say� selalu dijawab .2 baik oleh perawat. 
Banyak hal-hal yang tidak saya pahami tentang istilah-
istilah kedokteran, tapi saya malas bertany� karena 

aan saya hanya diacubkan saja 
Para perawat selalu memaham.i hal-hal yang menjadi 
keluhan saya 
Para perawat selalu acuh dengan kebadiran setiap pasien 
yang .J • berobat. 
Saya merasa cara penyampaian yang dilakukan oleh 
perawat tentang minum obat dapat saya mengerti. 
Saya merasa para perawat memandang hina terbadap diri 
say a 

Para perawat selalu meogu1angi ucapannya k:etika saya 
tidak ·� istilah-istilah !_8!1& mereta .1. 

Mengerti atau tidak, tentang cara minmn obat, saya tidak. 
akan bertanya lagi, karena kalaupun saya tanyakan 
jawabannya pasti tidak mem1-.a.cdran 
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Angket Tipe B 

Perayataa.a 
Saya akan selalu memeriksakan � dabak ke Puskesm.as 
Saya tahu bagaimana cara menelan obat dengan ben.ar pad.a 
t.ahap awal 
Saya akan mengambil obat secam teratur sesuai ketentuan lx1 . 

pada t.ahap awal . 
Anggot.a keluarga saya ilrut memberi pengawasan d.alam 
menelan obat. 
Demi kesembuhan penyakit, maka saya hams rajin periks.a 

ulang dab.ak. 
Saya harus mimun obat 30 menit (1/2 jam) sebelum makan pagi� 
dengan menelan 8 tablet sekaligus pada tah.ap awal. 
Obat yang sud.ah diberikan akan saya minum sampai habis 
dalam waktu 1 � saya akan mengambillagi obat sesuai 
jadwal dalam minggu ke 2 berikutnya. 
Anggot.a keluarga saya bersedia membantu mengingatkan � 
tah.ap _ .. d.abak ulang selama pengobatan. 
Setelah minum obat seJama 2 bulan saya barus memeriksak.an 
ulang dahak saya. 
Saya b.arus mematubi anjuran untuk meminmn obat secara 
teratur setiap bari dalam 2 bulan. 
Saya tidak bosan untuk: meng.ambil obat selama lx dalam 1 . sel.ama 2 bulan berturut-tmut. 
Anggot.a keluarga saya (istri/anak-anak) selalu membawa obat 
jika saya barns ... ,�an. 
Saya tahu N.oaimana cara •1uarkan dahak yang benar. 
Saya tabu bahwa obat lanjut.an yang diminlBD jwnlahnya hanya 
3 tablet. 
Saya cukup mengetahui cara pengambilan obat dan sampai 
t. lama saya harus minum obat. 
Anggota keluarga saya m.au membantu saya untuk mengambil 
obat ke Pusk:esmas jika saya berbalangan. 
Saya tabu bahwa dabak yang diambil barus kental (kuning 
kehijau-hijauan) supaya dapat .r �--

Saya tabu reaksi d.ari obat tersebut dapat membuat air kencing 
(urine) menjadi merah setelah meminmn obat tersebut. 
Saya mengetabi akibat yang ditimbulkanjika obat yang 
diberikan tidak saya minUDL 

Anggota keluarga saya sel.alu bersedia melaporkan ke 
Pusk:esmas tentang keluhan saya apabila terjadi mual (allergis) 

__ ._ � obat-obatan. 
Saya tahu , untuk mengeluarkan dabak yang kental harus 
tedebih dahulu meminum tablet gJiseril Guayakol.at pada malmn 
hari at.au bisa diganti ... the manis satu gelas sebelum tidur. 

YA 
YA 
YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 
YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

YA 

1 13 

TIDAK 
TIDAK 
TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 
TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

TIDAK 

! 

[I I 
! I 
! I 

l 
! 

- �-- .-, --.,-- -----� -- � -- � -
-



114 
22 Jika ada reaksi mual-mual atau gatal setelah minum oba� saya YA TIDAK 

akan .Japor ke Puskesmas. 
23 Saya tahujika tidak: minum obat secara teratur� maka lruman YA TIDAK 

yang ada di tubuh saya menjadi kebal. 
24 Anggota keluarga saya selalu mengingatkan saya dalam YA TIDAK 

meminwn obat. 
25 Saya tabu kalau .kuman ditemukan dalam dabak, maka YA TIDAK 

di .. menderita TBC. 
26 Saya akan lapor kepada petugas bila keluban-:keluhan batuk YA TIDAK 

berlrurang. 
27 Saya tabu akibat dari ketidakpatuhan dalam minum obat dapat YA TIDAK 

menimbulkan kematian. 
28 Anggota keluarga saya mengetahui efek samping dari obat TBC. YA TIDAK 
29 Saya tabu hanya dari dahak dapat dik.etahui adanya Jruman TBC YA TIDAK 

dalamtubuh 
30 Saya akan lapotbn pada petugas hila nafsu makan saya YA TIDAK 

bertambah. 
31 Saya seJalu mematuhi anjuran untuk minum obat secara teratur. YA TIDAK 
32 Keluarga saya selalu mengingatkan saya untuk minum obat YA TIDAK 

secara teratur. 
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Nomor 
Lampi ran 

UNIVERSITAS MEDAN AREA ' . 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
JALAN •<CLAM NOMOR 1 MEOAN ESTATE 

TELEPON 7366878, 7366998, 7366781, 7364348, PSWT. 107 FAX. 1360168 MEOAN 20223 
E-mail: urna001@indosat.net.id 

: o-4'77 /FO/PP/2005 Medan, I t>/4r. 2005 -

Hal : Pcngambi{an Data 

Kepada Yrh .. 

K "t1 ALA :OINAS' Kicsm:AT AN KOl' A MlmAN 
di -

Tempat 

Den gan hom1at, 

Bers<Jma ini kami mohon kesediaan Saudara untuk memberikan izin 
dan kesempatan kepada mahasiswa kami : 

Nama 
NPM 
Program Studi 

Fakultas 

: Duriaty Simamora 

:01.860.0190 
: rlmu Psikologi 

: Psikologi 

Untuk melaksanakan pengambilan data pada Puskesmas Kecamatan 
Medan Kota. 

Guna penyusunan skripsi mallasiswa yang berjudul : "Hubungan 
Persepsi· Pasien Tcrhadap Komunikasi Interpersonal Perawat 
Den1�an Kepatuhan Berobat Pada Penderita TBC di Kecamatan 
Me(Lm Kotn." 

Perlu kami jelaskan bahwa penelitian dimaksud adalah semata-mata 
untuk tu!isan ilmiah dan penyusunan skripsi, ini merupakan salah 
satu syarat bagi mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujian Sarjana 
Lengkap pada Fakultas Ps ikologi Universitas Medan Area. 

· Dan kami mohon kiranya dapat diberikan kemudahan dalam 

pengambilan data yang diperlukan dan surat keterangan yang 
menyalakan balnva mahasiswa tersebut telah selcsai melaksanakan 
pengarnbilan data pada Iembaga yang Saudara pimpin. 

Demikian kam! sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik 
diucapkan terima kasih. 



PEMERINTAH KOTA MEDAN 
DINAS KESEHATAN 

Jalan Rotan Komplek Petisah Telp. ( 061) 4520331. 

ME DAN 

SURAT KETERANGAN 
No. .. �9.<?. ••• f.!!f!.?.� .. f..?fi!. /..aJ 

Kepada Yth: 

Dekan Fakultas Psikologi 

Universitas Medan Area 

di 

M e d a n 

INOONES 
SEHAT 

2010 

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Dinas Kesehatan Kota Medan, dengan ini 

menerangkan bahwa : 

N a m a  : Duriaty Simamora 

NPM : 01.860.0190 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Benar dan telah selesai melakukan riset/penelitian dengan judul " Hubungan Antara 

Persepsi Pasien Terhadap Komunikasi Interpersonal Perawat Dengan Kepatuhan Berobat 

Pada Penderita TBC Di Kecamatan Medan Kota " Penelitian tersebut dilaksanakan pada 3 

(tiga) Puskesmas di Kecamatan Medan Kota yaitu Puskesmas Teladan, Puskesmas Simpang 
;: 

Limun dan Puskesmas Pasar Merah. 

Surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk melengkapi penyusunan skripsi 

pada Fakultas Psikologi Universitas Medan Area. 

Demikian surat keterangan ini diberikan, atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih. 

Medan, 01 Desember 2005 

.:_::� INAS KESEHATAN 
... �,,._.,no. MEDAN 


